BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang terdiri dari 2 (dua) siklus. Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu pencermatan trhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang segaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (Arikunto, 2008). Tindakan 
B. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Dasan Baru kelas V semester II tahun ajaran 2009/2010, sedangkan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan penelitain ini adalah 2 (dua) bulan dari Januari sampai bulan Februari.

C. Subyek dan Observer Penelitian
Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah siswa kelas V semester II di SDN Dasan Baru pada tahun ajaran 2009/2010 dengan jumlah siswa 18 orang yang terdiri dari 8 perempuan dan 10 laki-laki. Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai observer adalah guru kelas V  di SDN Dasan Baru yaitu Riamin S. Pd. 
D. Prosedur / Langkah-Langkah Penelitian
Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 2 (dua) siklus dengan 4 (empat) tahapan yang saling terkait dan berkesinambungan yaitu (1) perencanaan, (2) implementasi, (3) pengamatan dan (4) refleksi (Suprayekti, 2003). Siklus pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas tersebut sesuai dengan model John Elliot yang  dapat ditunjukkan sesuai gambar 3.1.(Suprayekti, 2003).

Gambar 2. Siklus Pelaksanaan PTK (Model John Elliot Termodifikasi)

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model John Elliot sangat detail dan rinci karena di dalam setiap siklus dimungkinkan terdiri dari beberapa aksi yaitu 3-5 aksi (tindakan). Setiap aksi kemungkinan terdiri dari beberapa langkah, yang terealisasi dalam bentuk kegiatan belajar mengajar. Maksud disusunnya secara terinci pada PTK model John Elliot ini supaya terdapat kelancaran yang lebih tinggi antara tahap-tahap di dalam pelaksanaan aksi atau proses belajar mengajar 

(Sudrajad, 2008).

Adapun tahap-tahap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Siklus I
Pelaksanaan siklus I dilakukan pada pokok bahasan: Gaya Magnet dengan Standar Kompetensi: (Energi dan Perubahannya) memahami hubungan antara gaya, gerak dan energi, serta perubahannya, dengan Kompetensi Dasar : mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak dan energi melalui percobaan (gaya gravitasi, gaya gesek, gaya magnet), dengan 4 (empat) indikator yaitu: (1) menyebutkan macam-macam magnet, (2) mengelompokkan benda-benda yang bersifat magnetis dan tidak magnetis , (3) menjelaskan sifat-sifat magnet, dan (4) membuat magnet.
Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Perencanaan

Kegiatan yang akan dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah penyusunan perangkat pembelajaran, yaitu :
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

2. Skenario pembelajaran.

3. Alat dan bahan pembelajaran.

4. Membuat daftar pembagian kelompok siswa dengan jumlah 4 siswa perkelompok.

5. Tugas-tugas yang harus diselesaikan kelompok dan LKS
6. Instrument yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil atau prestasi belajar siswa.

7. Kunci jawaban dan pedoman penskoran.

8. Lembar observasi yaitu alat yang digunakan untuk melihat bagaimana aktivitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran di kelas ketika diterapkan metode Learning By Doing (belajar melalui pengalaman langsung)
b. Implementasi (langkah-langkah pembelajaran)

1. Pendahuluan

a) Asimilasi; presentasi yang disesuaikan dengan kemampuan peserta didik

2. Pengembangan 

a) Presentasi; penyajian materi pembelajaran.

b) Organisasi; pengorganisasian oleh peserta didik terhadap bahan yang dipelajari ke dalam bentuk yang logis

c) Eksplorasi; pengetesan peserta didik terhadap penguasaan materi pelajaran.
3. Penutup

a) Resitasi; penugasan kepada peserta didik kemudian mereka menyajikan hasil pekerjaannya (lisan atau tulisan).
c. Observasi 

1) Melaksanakan pengamatan 

Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan tindakan sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Yang bertindak sebagai observer di sini adalah Riamin S. Pd yaitu guru kelas V SDN Dasan Baru. Observasi ini dilakukan dengan cara :

· Mengisi daftar  cek observasi aktivitas siswa pada setiap kali proses pembelajaran

· Mengisi daftar  cek observasi aktivitas guru pada setiap kali proses pembelajaran

2) Melaksanakan tes pada akhir siklus.

d. Analisis dan refleksi.

Adapun langkah-langkah dari analisis dan refleksi yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1) Mendeskripsikan data yang terkumpul dari data observasi dan hasil belajar pada akhir tindakan.

2) Mengolah dan menginterpretasikan data.

3) Membuat refleksi terhadap data yang terkumpul dan membuat rencana tindakan selanjutnya.
2. Siklus II
Pelaksanaan siklus II dilakukan pada pokok bahasan: Gaya Gravitasi dengan Standar Kompetensi: (Energi dan Perubahannya) memahami hubungan antara gaya, gerak dan energi, serta perubahannya, dengan Kompetensi Dasar : mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak dan energi melalui percobaan (gaya gravitasi, gaya gesek, gaya magnet), dengan 3 (tiga) Indikator  yaitu : (1) menjelaskan pengertian gaya gravitasi, (2) menjelaskan pengaruh gaya gravitasi bumi dan (3) Menjelaskan pentingnya gaya gravitasi bumi bagi kehidupan.
Pada siklus kedua ini dilakukan tahapan-tahapan seperti pada siklus pertama tetapi didahului dengan perencanaan ulang untuk memperbaiki kekurangan dan kelemahan pada pembelajaran siklus  pertama.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dibuat untuk keperluan pengumpulan data. Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Lembar observasi

Lembar observasi digunakan untuk memperoleh gambaran tentang proses pembelajaran metode Learning By Doing (belajar melalui pengalaman langsung) yang berkaitan dengan aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

b. Tes hasil belajar

Untuk mengukur kemampuan kognitif siswa, siswa diberikan tes pada akhir pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan  metode Learning By Doing (belajar melalui pengalaman langsung) dalam setiap siklus. Jenis soal yang digunakan adalah dalam bentuk essay yang berjumlah 5 soal pada setiap siklus.

F. Analisis Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Data yang terkumpul untuk dianalisis dalam penelitian ini meliputi data hasil belajar siswa, data aktivitas guru dengan siswa dalam proses belajar mengajar. Data tentang prestasi belajar siswa yang di ambil dari hasil tes pada materi Gaya Magnet dan Gaya Gravitasi 
Untuk mengetahui aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa diperoleh dengan menggunakan metode observasi. Intsrumen yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan lembar observasi yang berisikan tentang deskriptor-deskriptor dalam indikator perilaku guru dan siswa yang sudah dimodifikasi yang akan diamati selama proses belajar mengajar berlangsung. Adapun indikator perilaku siswa sebagai berikut :

1. Kesiapan siswa dalam menerima materi pelajaran

2. Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

3. Interaksi siswa dengan guru

4. Kemampuan siswa dalam mengikuti metode Learning By Doing melalui praktek langsung.

5. Kerjasama dalam kelompok praktek

6. Partisipasi siswa dalam menyimpulkan hasil belajar.

Setiap deskriptor pada masing-masing indikator yang tampak selama observasi, dicatat pada lembar observasi dengan memberi tanda rumput ((). Indikator observasi diperhatikan untuk guru sebagai berikut:

1. Perencanaan/ persiapan pelaksanaan pembelajaran

2. Pemberian apersepsi dan motivasi

3. pengaturan kegiatan pembelajaran
4. Memberikan bimbingan kepada siswa dalam menerapkan metode Learning By Doing melalui praktek langsung.

5. Pemberian umpan balik

6. Menutup pelajaran

2. Teknik Analisis Data
1) Menghitung Aktivitas Pembelajaran
a. Aktivitas siswa
Setelah data diperoleh dari lembar observasi siswa kemudian data tersebut dianalisis dengan cara sebagai berikut :

1. Menentukan skor yang diperoleh siswa dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Skor 3 diberikan jika lebih dari 75% (x > 75%) siswa yang memenuhi deskriptor yang telah ditetapkan 

b. Skor 2 diberikan jika 75% sampai dengan 50%  (50% < x ≤ 75%) siswa yang memenuhi deskriptor yang telah ditetapkan.

c. Skor 1 diberikan jika 25% sampai dengan 50% (25% < x ≤ 50%) siswa yang memenuhi deskriptor yang telah ditetapkan.

d. Skor 0 diberikan jika kurang dari 25% (x < 25%) siswa yang memenuhi deskriptor yang telah ditetapkan.

Dimana, x = banyaknya siswa yang melakukan aktivitas sesuai                      deskriptor.


Deskriptor = penjabaran dari indikator yang berisikan                                  perilaku-perilaku yang akan diamati pada                                  proses pembelajaran.

2. Menentukan skor aktivitas maksimal yang ideal

Banyaknya indikator = 6

Skor maksimal setiap indikator = 3
Skor minimal setiap indikator = 0
Jadi,

Skor maksiamal semua ( total ) indikator = 6 x 3 = 18
 Skor minimal semua ( total ) indikator = 6 x 0 = 0
3. Menentukan Mi (Mean ideal) dan SDi (Simpangan Deviasi Ideal) dengan rumus sebagai berikut :

Mi = 
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Keterangan : Mi   : Rerata (Mean ideal)



SDi : Standar Deviasi Ideal

4. Menentukan kriteria aktivitas siswa

Kriteria untuk menentukan aktivitas belajar siswa diberikan pada tabel 3.1.

Tabel.3.1 pedoman kriteria aktivitas belajar siswa.

	Interval
	Nilai
	Kriteria

	 x ≥ Mi + 1,5 SDi  

Mi + 0,5 SDi  ≤ x < Mi + 1,5 SDi 

Mi - 0,5 SDi  ≤ x <  Mi + 0,5 SDi 

Mi - 1,5 SDi ≤ x < Mi - 0,5 SDi 

x ≤ Mi – 1,5 Sdi
	 x ≥13,5

10,5 ≤ x <  13,5

7,5  ≤ x < 10,5

4,5  ≤ x < 7,5

 x ≤ 4,5
	Sangat aktif

Aktif

Cukup aktif

Kurang aktif

Sangat kurang aktif


Keterangan :


x = banyaknya siswa yang melakukan aktivitas sesuai                             deskriptor.


Mi   =  Rerata (Mean ideal)


SDi =  Standar Deviasi Ideal


(    =  kurang dari


(   =  lebih dari


(  =  kurang dari atau sama dengan


(  =  lebih dari atau sama dengan

Aktivitas belajar siswa yang berada pada kategori cukup aktif ditafsirkan bahwa aktivitas belajar siswa tersebut berlangsung secara normal.
b. Aktivitas Guru

Setelah diperoleh data aktivitas guru dari lembar observasi data tersebut kemudian dianalisis dengan cara sebagai berikut :

1. Menentukan skor yang diperoleh guru dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Skor 3 diberikan jika semua deskriptor tampak

b. Skor 2 diberikan jika 2 deskriptor tampak

c. Skor 1 diberikan jika 1 deskriptor tampak

d. Skor 0 diberikan jika semua deskriptor tidak ada yang tampak 

2. Menentukan prosentase keberhasilan guru dalam menerapkan metode Learning By Doing dengan rumus sebagai berikut :

G  = 
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Dimana,


G   =  Prosentase aktivitas guru


Yg =  Skor yang diperoleh guru


n    =  Skor maksimal 
Sesuai dengan Ketuntasan Belajar Minimal pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan maka persentase aktivitas guru minimal 75% (Panduanan KTSP, 2007).
2) Menghitung Prestasi Belajar Siswa.
Menurut Nurkancana dan Sunartana (1983 dalam Tahniah, 2009) menyatakan bahwa “untuk mengetahui prestasi belajar siswa, hasil evaluasi akan dianalisis secara deskriptif, yaitu dengan menentukan rata-rata nilai hasil tes”. Analisis untuk mengetahui hasil evaluasi, dirumuskan sebagai berikut :
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Keterangan : 
[image: image8.wmf]X


=  Rata-rata niali hasil belajar siswa

      

    Xi 
=  Nilai yang diperoleh masing-masing siswa

 


     N
= Jumlah siswa yang mengikuti tes 

G. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah :

1. Aktivitas siswa selama penelitian berlangsung dikatakan meningkat apabila kriteria aktivitas siswa minimal berkategori cukup aktif

2. Aktivitas guru dalam menerapkan metode Learning By Doing (relajar melalui pengalaman langsung) dikatakan meningkat apabila prosentase terpenuhinya indikator pada lembar observasi minimal 75%.

3. Prestasi belajar siswa dikatakan telah meningkat apabila rata-rata nilai siswa minimal 60 sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dan tercapai peningkatan prestasi belajar klasikal  yang ditetapkan minimal 75%.
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